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INTISARI

Pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap pre-nursery sangat menentukan
keberhasilan budidaya di fase selanjutnya. Pengelolaan kelembaban dan
penyediaan unsur hara menjadi kunci utama dalam mendukung pertumbuhan bibit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan mulsa janjang
kosong dan frekuensi penyiraman serta interaksinya terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Penelitian dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian Institut
Pertanian STIPER Yogyakarta pada Oktober 2024 menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan pola faktorial 4x3 yang terdiri atas empat taraf ketebalan
mulsa (0 cm, 1 cm, 2 cm, dan 3 cm) dan tiga frekuensi penyiraman (dua kali sehari,
satu hari sekali, dan dua hari sekali), serta empat ulangan, sehingga terdapat 48 unit
percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, berat segar dan kering tajuk serta akar, panjang dan volume akar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
ketebalan mulsa dan frekuensi penyiraman terhadap semua parameter pertumbuhan
bibit. Namun, ketebalan mulsa janjang kosong 2 cm memberikan pengaruh nyata
terhadap peningkatan berat kering akar bibit. Frekuensi penyiraman tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap seluruh parameter yang diamati. Hal ini
menunjukkan bahwa mulsa organik pada ketebalan tertentu mampu menciptakan
kondisi media tanam yang lebih stabil bagi pertumbuhan akar, sementara kebutuhan
air bibit telah tercukupi dalam seluruh perlakuan yang diberikan. Kesimpulannya,
ketebalan mulsa 2 cm direkomendasikan untuk digunakan dalam pre-nursery guna
mendorong pertumbuhan akar yang optimal, sedangkan penyiraman dapat
disesuaikan dengan kelembaban media untuk efisiensi air.

Kata kunci: kelapa sawit, mulsa janjang kosong, penyiraman, pre-nursery,
pertumbuhan akar



